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Abstrak  

PT. Greentech Asia Sejahtera merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri yang memerlukan sumber daya 

manusia berkualitas untuk mendukung keberhasilan operasionalnya. Oleh karena itu, perusahaan menuntut karyawan yang 

memiliki kompetensi, pengalaman kerja, dan produktivitas yang tinggi guna meningkatkan kinerja karyawan secara 

keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam pengaruh kompetensi, pengalaman kerja, dan 

produktivitas terhadap kinerja karyawan di PT. Greentech Asia Sejahtera. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analisis. Sampel penelitian menggunakan sampel jenuh sebanyak 35 responden 

yang merupakan seluruh populasi karyawan. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 26, meliputi 

uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji regresi linier berganda, serta uji 

t, F, dan koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua instrumen dinyatakan valid dan reliabel. Uji 

normalitas menunjukkan data berdistribusi normal, uji multikolinearitas memperlihatkan tidak terjadi korelasi antar 

variabel independen, dan uji heteroskedastisitas menunjukkan tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Berdasarkan uji t, 

variabel kompetensi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan sebesar 29%, pengalaman kerja 

berpengaruh sebesar 33%, dan produktivitas berpengaruh sebesar 43%. Secara simultan ketiga variabel tersebut 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan total kontribusi sebesar 88%, sedangkan 12% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

Kata kunci: Kompetensi, Pengalaman Kerja Dan Produktivitas, Kinerja Karyawan 

1. Latar Belakang 

Kinerja karyawan merupakan elemen penting yang berperan dalam menentukan keberhasilan suatu 

perusahaan, terutama di tengah persaingan bisnis yang semakin kompetitif. Kinerja ini menunjukkan 

efektivitas dan efisiensi karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Menurut Mangkunegara 

dalam (Ismi, 2021), kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Peningkatan kinerja sangat penting agar perusahaan mampu 

bersaing dan mencapai target yang telah ditetapkan. 

Salah satu faktor penting yang memengaruhi kinerja adalah kompetensi. Kompetensi mencakup 

keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang dibutuhkan untuk melaksanakan pekerjaan. Menurut Spencer dan 

Spencer dalam (Mardiyanti, 2023), kompetensi merupakan karakteristik mendasar yang berkaitan dengan 

kinerja superior. Karyawan dengan kompetensi yang baik akan lebih mudah menyelesaikan pekerjaan sesuai 

standar perusahaan dan mendukung pencapaian tujuan strategis. 

Selain kompetensi, pengalaman kerja juga memengaruhi kinerja karyawan. Pengalaman memberikan 

pengetahuan praktis yang tidak diperoleh hanya dari pendidikan formal. Menurut Dessler dalam (Anwar et 

al., 2023), pengalaman kerja memungkinkan karyawan untuk menghadapi tantangan lebih baik karena sudah 

terbiasa dengan situasi serupa. Karyawan berpengalaman cenderung lebih cepat mengambil keputusan yang 

tepat dan mampu bekerja lebih produktif di bawah tekanan.  
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Produktivitas juga berperan penting dalam meningkatkan kinerja. Produktivitas mencerminkan kemampuan 

karyawan memanfaatkan sumber daya secara efisien untuk menghasilkan output maksimal. Menurut 

Simanjuntak dalam (Wahyudi et al., 2024), produktivitas tinggi menunjukkan bahwa karyawan mampu 

bekerja efektif dan efisien. Dengan produktivitas yang baik, karyawan dapat mencapai target kerja lebih 

konsisten sehingga kinerja perusahaan pun meningkat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi, 

pengalaman kerja, dan produktivitas terhadap kinerja karyawan di PT. Greentech Asia Sejahtera. Hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan dalam mengelola sumber daya manusia secara 

efektif, sehingga kinerja karyawan meningkat dan daya saing perusahaan tetap terjaga di tengah persaingan 

industri. 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Hasil perhitungan dari skor atau nilai tersebut 

kemudian dalam analisis statistik yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 26 untuk membuktikan 

hubungan dan pengaruh antara variabel - variabel penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan di PT. Greentech Asia Sejahtera yaitu sebanyak 35 Karyawan. Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sampel jenuh. Karena jumlah responden kurang dari 100. 

Definisi Opersional Variabel yaitu Kompetensi (X1), Pengalaman Kerja (X2), Produktivitas (X3), dan 

Kinerja Karyawan (Y). Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu : variabel dependent adalah Kinerja 

Karyawan (Y) dan variabel independent dalam penelitian ini adalah Kompetensi (X1), Pengalaman Kerja 

(X2), Produktivitas (X3). 

3.  Hasil dan Diskusi 

Untuk meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan perlu memperhatikan beberapa faktor utama yang 

berpengaruh, yaitu kompetensi, pengalaman kerja, dan produktivitas. Kompetensi yang baik dapat menjadi 

dorongan bagi karyawan untuk bekerja lebih efektif, efisien, serta mendukung pencapaian tujuan strategis 

perusahaan. Karyawan dengan kompetensi yang sesuai mampu menyelesaikan pekerjaan berdasarkan standar 

yang telah ditetapkan, sehingga hasil kerjanya lebih optimal. 

Selain itu, pengalaman kerja berperan penting dalam menentukan kualitas kinerja karyawan dengan 

pengalaman yang cukup akan lebih mudah beradaptasi, lebih cepat mengambil keputusan, serta mampu 

menyelesaikan masalah dengan strategi yang tepat. Hal ini berdampak positif pada peningkatan produktivitas 

maupun pencapaian target kerja. 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah produktivitas. Produktivitas menunjukkan kemampuan karyawan 

dalam memanfaatkan sumber daya secara maksimal untuk menghasilkan output terbaik. Karyawan yang 

produktif akan lebih konsisten dalam menyelesaikan pekerjaannya dan dapat meningkatkan daya saing 

perusahaan di tengah persaingan industri yang semakin ketat. 

Berdasarkan hasil penelitian melalui penyebaran kuesioner kepada 35 responden di PT. Greentech Asia 

Sejahtera, diperoleh data mengenai pengaruh kompetensi, pengalaman kerja, dan produktivitas terhadap 

kinerja karyawan. Data yang dikumpulkan kemudian diolah menggunakan SPSS 26 dan ditabulasikan untuk 

menunjukkan distribusi frekuensi serta persentase jawaban responden. 

Setiap responden memiliki persepsi yang berbeda mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja mereka. 

Dari hasil tabulasi, peneliti dapat mengelompokkan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia 

dan pendidikan terakhir. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa ketiga variabel independen, yaitu 

kompetensi, pengalaman kerja, dan produktivitas, secara bersama-sama memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. 
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Dengan demikian, perusahaan perlu memberikan perhatian lebih terhadap pengembangan kompetensi 

melalui program pelatihan, meningkatkan pengalaman kerja dengan memberikan kesempatan rotasi maupun 

penugasan yang menantang, serta mendorong produktivitas melalui sistem kerja yang efektif. Upaya tersebut 

akan membantu perusahaan meningkatkan kinerja karyawan secara berkelanjutan dan mempertahankan daya 

saing di pasar industri. 

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki - Laki 12 34% 

Perempuan 23 66% 

Total 35 100% 

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Presentase 

20 - 25 tahun 22 63% 

26 - 30 tahun 11 31% 

31 - 35 tahun 2 6% 

Total 35 100% 

 

Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase 

SMA/SMK 21 60% 

D1/D2/D3 4 11% 

S1 7 20% 

S2  3 9%  

S3  -  - 

Total 35 100% 

 

Dari data tabel pada tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 35 responden merupakan berjenis kelamin 

perempuan karena di PT. Greentech Asia Sejahtera membutuhkan tenaga kerja yang mayoritas perempuan. 

Pada tabel 2 dapat diketahui bahwa sebagian besar karyawannya berusia 20-25 tahun dan pada tabel 3 dapat 

diketahui bahwa sebagian besar karyawannya berpendidikan terakhir SMA/SMK. 

Tabel 4 Uji Validitas Variabel 

Variabel Item R Hitung 
R Tabel 5% 

(35) 
Keterangan 

Kompetensi (X1) 

X1.1 0,680 0,334 Valid 

X1.2 0,825 0,334 Valid 

X1.3 0,803 0,334 Valid 
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X1.4 0,631 0,334 Valid 

X1.5 0,690 0,334 Valid 

Pengalaman  Kerja (X2) 

X2.1 0,835 0,334 Valid 

X2.2 0,811 0,334 Valid 

X2.3 0,828 0,334 Valid 

X2.4 0,859 0,334 Valid 

X2.5 0,848 0,334 Valid 

Produktivitas Kerja (X3) 

X3.1 0,832 0,334 Valid 

X3.2 0,801 0,334 Valid 

X3.3 0,790 0,334 Valid 

X3.4 0,788 0,334 Valid 

X3.5 0,790 0,334 Valid 

X3.6 0,801 0,334 Valid 

Kinerja Karyawan (Y) 

Y1 0,533 0,334 Valid 

Y2 0,696 0,334 Valid 

Y3 0,799 0,334 Valid 

Y4 0,824 0,334 Valid 

Y5 0,809 0,334 Valid 

Y6 0,834 0,334 Valid 

Y7 0,763 0,334 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa nilai rhitung semua item pertanyaan dari variabel X1, X2,X3 dan Y 

memiliki nilai lebih besar dari rtabel sebesar 0,334 pada signifikansi 5%. Maka seluruh item pertanyaan 

variabel X1, X2, X3 dan Y dinyatakan valid atau mampu mengukur apa yang ingin diukur dan dapat 

digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

Tabel 5 Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

  
Cronbach's Alpha N of Items 

Kompetensi (X1) 0,774 5 

Pengalaman Kerja (X2) 0,892 5 

Produktivitas (X3) 0,888 6 

Kinerja Karyawan (Y) 0,870 7 

 

Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa variabel Kompetensi (X1), Pengalaman Kerja (X2), Produktivitas (X3) 

dan Kinerja Karyawan (Y) telah reliabel karena semua nilai lebih besar dari 0,6 maka seluruh variabel 

tersebut dinyatakan reliabel. 

Langkah analisis yang selanjutnya adalah regresi linear berganda. Analisis ini dibutuhkan untuk melihat 

kekuatan dan signifikansi dari pengaruh variabel Kompetensi, Pengalaman Kerja, Produktivitas terhadap 

Kinerja Karyawan. Pengujian dimulai dari uji F kemudian dilanjutkan dengan uji t. Uji F digunakan untuk 
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menguji apakah sekelompok variabel bebas secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel terikat. Hasil uji F pada penelitian ini ditunjukkan pada tabel 6. 

Tabel 6 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

    

Unstandardized 

Residual 

N   35 

Normal Parametersa,b Mean .0240194 

 Std. Deviation 111.462.077 

Most Extreme Differences Absolute .097 

 Positive .097 

 Negative -.092 

Test Statistic  .097 

Asymp. Sig. (2-tailed)   .200c,d 

a Test distribution is Normal. 

b Calculated from data. 

c Lilliefors Significance Correction. 

d This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi > 0,05 yaitu, 0,200 > 0,05 maka 

dapat dinyatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal 

Tabel 7 Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.071 2.014  1.028 .012   

 Kompetensi .358 .123 .263 2.914 .007 .477 2.092 

 Pengalaman Kerja .370 .122 .298 3.318 .002 .478 2.098 

  Produktivitas .526 .120 .494 4.371 .000 .303 3.303 

a Dependent Variable: Kinerja Karyawan      
 

Dari hasil uji multikolinieritas pada tabel di atas menunjukkan nilai Tollerance dari variabel Kompetensi, 

Pengalaman Kerja dan Produktivitas tidak ada variabel independen yang memiliki nilai Tollerance kurang 

dari 0,10. Dan dapat dilihat juga hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel 

Kompetensi, Pengalaman Kerja dan Produktivitas tidak ada variabel yang memiliki nilai VIF lebih dari 

10.00. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. 
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Gambar 1 Uji  Heteroskedastisitas 

Dengan melihat grafik scatterplot di atas, terlihat titik-titik menyebar secara acak, serta tersebar baik di atas 

maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan 

Tabel 8 Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.071 2.014  1.028 .012 

 Kompetensi .358 .123 .263 2.914 .007 

 Pengalaman Kerja .370 .105 .298 3.318 .002 

 Produktivitas .526 .120 .494 4.371 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa Kompetensi memiliki nilai sig 0,007 < 0,05 dan nilai t hitung > t 

tabel, yakni 2,914 > 2,040 dengan besaran pengaruh sebesar 29%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 

diterima, yang berarti Kompetensi (X1) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) di PT. Greentech Asia Sejahtera. Selanjutnya, Pengalaman Kerja memiliki nilai sig 0,002 < 0,05 dan nilai 

t hitung > t tabel, yakni 3,318 > 2,040 dengan besaran pengaruh sebesar 33%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H2 diterima, yang berarti Pengalaman Kerja (X2) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) di PT. Greentech Asia Sejahtera. Terakhir, Produktivitas memiliki nilai sig 0,000 < 

0,05 dan nilai t hitung > t tabel, yakni 4,371 > 2,040 dengan besaran pengaruh sebesar 43%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H3 diterima, yang berarti Produktivitas (X3) berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT. Greentech Asia Sejahtera. 
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Tabel 9 Uji F 

ANOVAa 

Model   
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 335.027 3 111.676 75.822 .002b 

 Residual 45.659 31 1.473   

  Total 380.686 34       

a Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b Predictors: (Constant), Produktivitas, Pengalaman Kerja, Kompetensi 

 

Berdasarkan hasil uji F, Kompetensi, Pengalaman Kerja dan Produktivitas terhadap Kinerja Karyawan memiliki 

nilai sig 0,002 < 0,05 dan nilai F hitung > F tabel, yaitu 75,822 > 2,90. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 

diterima, yang berarti Kompetensi (X1), Pengalaman Kerja (X2) dan Produktivitas (X3) berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT. Greentech Asia Sejahtera. 

Tabel 10 Uji R 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .938a .880 .868 1.214 

a Predictors: (Constant), Produktivitas, Pengalaman Kerja, Kompetensi 

b Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa uji R Kompetensi, Pengalaman Kerja dan Produktivitas terhadap 

Kinerja Karyawan memiliki nilai R Square sebesar 0,921. Hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel 

Kompetensi (X1), Pengalaman Kerja (X2) dan Produktivitas (X3) secara simultan terhadap variabel Kinerja 

Karyawan (Y) adalah sebesar 88%, dan sisanya sebesar 12% disebabkan oleh variabel lain. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan dalam penelitian ini serta pembahasan yang dilakukan oleh peneliti 

terkait hasil yang diperoleh maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 1. Diketahui nilai sig untuk variabel 

Kompetensi adalah 0,007 < 0,05 dan nilai t hitung > t tabel, yakni 2,914 > 2,040 besaran pengaruh sebesar 29%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti Kompetensi (X1) berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT. Greentech Asia Sejahtera. 2. Diketahui nilai sig untuk variabel 

Pengalaman Kerja Petugas adalah 0,002 < 0,05 dan nilai t hitung > t tabel, yakni 3,318 > 2,040 besaran pengaruh 

sebesar 33%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti Pengalaman Kerja (X2) berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT. Greentech Asia Sejahtera. 3. Diketahui nilai sig 

untuk variabel Produktivitas adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung > t tabel, yakni 4,371 > 2,040 besaran 

pengaruh sebesar 43%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti Produktivitas (X3) 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT. Greentech Asia Sejahtera. 4. 

Berdasarkan hasil olah statistik dengan SPSS terkait variabel X1, X2 dan X2 terhadap Y didapatkan nilai sig 

0,002 < 0,05 dan nilai F hitung > F tabel yaitu, 75,822 > 2,90. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima 

yang berarti pengaruh Kompetensi (X1), Pengalaman Kerja (X2) dan Produktivitas (X3) berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT. Greentech Asia Sejahtera. 5. Berdasarkan hasil olah 
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statistik dengan SPSS terkait variabel X1, X2 dan X2 terhadap Y didapatkan nilai sig 0,002 < 0,05 dan nilai F 

hitung > F tabel yaitu, 75,822 > 2,90. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti pengaruh 

Kompetensi (X1), Pengalaman Kerja (X2) dan Produktivitas (X3) berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT. Greentech Asia Sejahtera. Besaran Pengaruh sebesar 88% dan sisanya 

sebesar 12% disebabkan oleh variabel lain 
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